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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian dan serangkaian pengujian hipotesis terkait

pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi

Informasi terhadap Kualitas Informasi Akuntansi Pemerintahan Daerah maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Berdasarkan Uji Statistik t, variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia

secara parsial (individu) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas

Informasi Akuntansi Pemerintahan Daerah. Sehingga dapat dikatakan

bahwa semakin tinggi Kemampuan Sumber Daya Manusia maka

Kualitas Informasi Akuntansi Pemerintahan Daerah juga akan semakin

tinggi.

b. Berdasarkan Uji Statistik t, variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi

secara parsial (individu) berpengaruh tidak signifikan terhadap Kualitas

Informasi Akuntansi Pemerintahan Daerah. Hal ini dapat disebabkan

karena jaringan internet yang terkadang mengalami gangguan serta

pemeliharaan teknologi informasi yang belum maksimal.

c. Hasil Pengujian Koefesien Determinasi (R2) diketahui bahwa pengaruh

yang dihasilkan dari variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia dan

Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Informasi Akuntansi

Pemerintahan Daerah sebesar 26,4% sedangkan sisanya sebesar 73,6%

Kualitas Informasi Akuntansi Pemerintahan Daerah dapat dijelaskan oleh

variabel-variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti

pengendalian internal, komitmen organisasi dan pengawasan keuangan

daerah.

d. Hasil penelitian ini memperoleh hasil yang mendukung penelitian

sebelumnya dan ada yang tidak. Perbedaan hasil penelitian ini bisa saja

disebabkan karena perbedaan jumlah sampel, daerah penelitian,

responden penelitian dan metode analisis yang digunakan.
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V.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapat dari penelitian ini maka, peneliti

mengajukan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat

bermanfaat, antara lain:

a. Saran Praktis:

Untuk Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Tangerang

Selatan diharapkan lebih memerhatikan pemeliharaan dan perkembangan

teknologi informasi untuk memaksimalkan pemanfaatan dari teknologi

tersebut sehingga dapat mendukung penyajian laporan keuangan yang

berkualitas atau memiliki kualitas handal dan tepat waktu.

b. Saran teoritis untuk para peneliti selanjutnya:

1) Memperbaiki terlebih dahulu kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini atau menggunakan kuesioner yang tingkat validitas dan

reliabilitasnya lebih tinggi.

2) Menambahkan variabel-variabel lain yang mungkin dapat

memengaruhi kualitas informasi akuntansi pemerintahan daerah

seperti pengendalian internal, komitmen organisasi dan pengawasan

keuangan daerah serta masih banyak hal lainnya yang dapat dijadikan

variabel penelitian, sehingga dapat dibandingkan dengan hasil

penelitian penulis.

3) Memperluas daerah penelitian dan memperbanyak jumlah responden,

sehingga penelitian lebih memungkinkan untuk disimpulkan secara

umum serta dilakukan perubahan dalam alternatif jawaban.
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